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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kekhasan pendidikan jasmani yaitu proses pembelajaran yang terlihat dari
pembelajaran keterampilan gerak untuk gaya hidup akfif, dengan kata lain guru
pendidikan jasmani dalam mengajar siswa dengan banyak ide kognitif, keterampilan
dan juga Idengan kontribusi utama dalam sikap dan nilai siswa, namun sebagai
kontribusi unik/khas dalam bidang ini adalah ketrampilan gerak (psikomotor) yang
berkontribusi pada gaya hidup aktif. Biarpun banyak ida_ yang generik untuk semua
jenis belajar, tanpa memperhatikan apakah yang dipelajari itu gerak, kognitif, atau
sikap dan nilai, maka pembelajaran pendidikan jasmani belum terjadi.

Disamping itu menerapkan konsep dasar yang paling hakiki dari proses
pembelajaran pendidikan jasmani hanya mamapu dilakukan oleh guru pendidikan
jasmani yang profesional dalam pembelajaranya. Konsep dasar yang dimaksud adalah
melalui pendidikan jasmani, ditanamkan perasaan dan kesan memperoleh sukses,
bukan kegagalan dalam melaksanakan tugas gerak. Jadi dalam proses balajar
menagajarmnya siswa merasa aman, merasa diakui dan berharga dalam kelompoknya.
Semua kemampuan siswa diakui dan dihargai oleh gurunya. Guru sangat hangat dan
bersahabat, sehingga siswa akan selalu terlil;at aktif, tidak merasa takut, tegang, atau

resah dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani.



